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ABSTRACT 

 
The low productivity of rice in Seluma Selatan District is caused by fertilization actions based on general 

recommendations and not based on site-specific recommendations. In fact, fertilization should be based on soil 

nutrient status, especially N, P and K. This study aims to determine the nutrient status and evaluate the suitability 
class of lowland rice in Seluma Selatan District, Seluma Regency. This study used survey methods, soil sampling, 

and laboratory analysis, then matched it with the soil fertility level classification system and land suitability 
classification. The results showed that the nutrient status of paddy fields in Seluma Selatan sub-district in low-

medium rice fields was categorized. It is characterized by an acidic pH value and low P2O5 in providing nutrients 

for lowland rice plants. Evaluation of land suitability in Seluma Selatan sub-district shows that the land suitability 
classes are S2 and S3.The results of the evaluation of the most suitable land suitability for land unit 2 (Au.1.1.1) 

were quite suitable for S2n with available nutrient limiting factors at the P2O5 level and marginally suitable for 
S3n on land unit 4 (Hab.1.1.1) with available nutrient limiting factors at P2O5 and K2O levels. Efforts to improve 

the suitability class S2 (fairly suitable) can be increased to S1 class (very suitable) and the S3 land suitability class 

(marginally appropriate) can be increased to S2 (quite suitable). 
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PENDAHULUAN 

 

Padi merupakan komoditas tanaman pangan strategis dan menjadi prioritas program pertanian.  Penduduk Indonesia 

menggunakan padi sebagai sumber pangan utama. Produksi padi terbesar dunia pada tahun 2021 adalah Tiongkok, dengan 
148,3 juta ton, menyusul India 122 juta ton, dan Indonesia 35,3 juta ton.  Produksi beras nasional pada tahun 2020 mencapai 

31,36 juta ton, cenderung menurun di tahun 2021 menjadi 31,33 juta ton (Kementerian Pertanian, 2022). Rata–rata 

produktivitas tanaman padi nasional pada tahun 2020 yaitu 5,4 ton/ha, lebih tinggi dibandingkan rata-rata produktivitas padi 
Provinsi Bengkulu yaitu 4,5 ton/ha, sedangkan produktivitas padi rata-rata didaerah Kabupaten Seluma yang mencapai 3,5 

ton/ha, lebih rendah dibandingkan produktivitas padi di Provinsi Bengkulu (BPS, 2021).  

Kabupaten Seluma merupakan salah satu daerah sentra produksi padi di Provinsi Bengkulu. Luas lahan sawah di 
Kabupaten Seluma yaitu 18.189 ha dan luas lahan sawah di Kecamatan Seluma Selatan yaitu 3.746 ha. Dari luasan tersebut 

Kecamatan Seluma Selatan tercatat memiliki sawah seluas 3.746 ha atau 20,6 % dari total luasan sawah di Kabupaten Seluma 
(BPS Kabupaten Seluma, 2018). Namun demikian luasan sawah pada tahun 2022 menurun drastis sebesar 86,31% 

dibandingkan tahun 2018 yaitu menjadi 512,72 ha (Data Primer Penelitian, 2022). Penurunan luas area sawah di Kecamatan 

Seluma Selatan dikarenakan adanya alih fungsi sawah menjadi peruntukan lainnya baik untuk perkebunan sawit maupun 
untuk perumahan. Alih fungsi lahan sawah di Kabupaten Semula tergolong tinggi beberapa tahun ini. Mujiono dan Fitria 

(2019) melaporkan bahwa pada periode 2010 hingga 2019 perubahan lahan sawah menjadi penggunaan lainnya adalah seluas 

1.645 hektar, sedangkan perkebunan bertambah sekitar 5.609 hektar. 
Produktivitas padi di Kabupaten Seluma termasuk rendah. Pengelolaan usahatani yang belum optimal diduga 

sebagai penyebabnya. Lahan sawah di Kabupaten Seluma didominasi lahan asam dengan kesuburan yang rendah.  Petani 
telah melakukan pemupukan akan tetapi belum berdasarkan kebutuhan tanaman.  Pemupukan yang dilakukan hanya 

berdasarkan kebiasaan, tanpa mengetahui status hara. Rendahnya pengetahuan petani akan bahan organik juga menyebabkan 

masih rendahnya kandungan unsur hara pada lahan sawah di daerah tersebut.  
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Evaluasi lahan merupakan salah satu kegiatan yang biasa digunakan dalam menilai kesesuaian lahan untuk berbagai 

komoditas pertanian di suatu wilayah. Kesesuaian lahan aktual dapat dijadikan sebagai pedoman dalam upaya pengelolaan 
lahan untuk dapat mencapai produktivitas normal (Sukarman et al., 2018). Hasil analisis Laboratorium pH-H2O, N-total, P-

tersedia, dan K2O untuk menentukanlevel kesuburan tanah dapat menunjukkan kelas kesesuaian lahan untuk tanaman padi 

(Musaad, 2019). 
Pemupukan berimbang merupakan salah satu faktor kunci untuk memperbaiki dan meningkatkan produktivitas 

lahan pertanian. Pembatas pertumbuhan tanaman yang biasanya dijumpai adalah rendahnya kandungan hara didalam tanah, 
terutama hara makro N, P, dan K. Untuk mengatasi hal tersebut, pupuk perlu diberikan dalam jenis dan jumlah yang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman dan tingkat kesuburan tanah (Herniwati et al., 2010). Optimalisasi produktivitas padi dapat 

dicapai melalui penerapan teknologi yang sesuai dengan karakteristik agroekologinya. Komponen yang diperlukan dalam 
agroekologi usahatani padi pada lahansawah meliputi jenis tanah, kesuburan kimiawi dan fisik tanah, ketersedian air, bahan 

organik, suhu, radiasi surya, serta pengelolaan tanaman (Makarim et al., 2009). 

 

MATERI DAN METODE  

 Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Seluma Selatan, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu, sedangkan analisis 
hara dilakukandi Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Maret sampai Juli 2022.Metode evaluasi lahan yang dilakukan adalah metode pembandingan (matching) merupakan 

salah satu cara untuk mengevaluasi kemampuan lahan dengan cara mencocokkan serta membandingkan antara karakteristik 
lahan dengan kriteria kelas kemampuan lahan sehingga diperoleh potensi di setiap satuan lahan tertentu. Untuk memperoleh 

kelas kesesuaian lahan untuk tanaman padi di Kecamatan Seluma Selatan, maka data hasil analisis laboratorium dicocokkan 

dengan kriteria kelas kesesuaian lahan untuk tanaman oleh FAO (1976) sehingga diperoleh kelas kesesuaian lahan aktual. 
Setelah mempertimbangkan usaha-usaha perbaikan yang dapat dilakukan pada faktor-faktor penghambatnya, maka 

selanjutnya diperolehlah kelas kesesuaian lahan potensial. 
 Penelitian ini menggunakan metodeklasifikasi tingkat kesuburan tanah (Pusat Penelitian Tanah, 1983) untuk 

menentukan status hara tanah dan sistem klasifikasi kesesuaian lahan yang dikembangkan oleh FAO (1976). Penentuan 

lokasi dilakukan dengan sengaja dengan pertimbangan bahwa lokasi studi merupakan sawah yang tingkat penerapan 
teknologi terutama dalam penentuan dosis pupuk yang dilakukan oleh petani masih secara konvensional dan tingkat 

produktivitas padi masih rendah. Penelitian ini terdiri dari tahap pembuatan peta unit lahan, survey pendahuluan, survey 
lapangan serta pengambilan sampel tanah sawah, Analisis tanah di laboratorium, tabulasi data, klasifikasi kesesuaian lahan, 

dan penyusunan peta kesesuaian lahan. 

 Status hara tanah ditentukan berdasarkan klasifikasi tingkat kesuburan tanah (Pusat Penelitian Tanah, 1983) dan data 
– data yang diperoleh akan disajikan secara deskriptif mengenai karakteristik lahan, dan tingkat kesesuian lahan. Kesesuaian 

lahan dipetakan dengan ekstrapolasi menggunakan aplikasi Arc Gis 10.5. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Lahan 

  Berdasarkan jenis tanah dan kelerengan, diperoleh tujuh unit lahan sawah pada kecamatan Seluma Selatan. Unit 
lahan 1adalah Af.1.2.1 yang merupakan dataran banjir dan sungai berkelok-kelok, sedimen halus, memiliki tanggul, 

pelimpah, datar sampai bergelombang (lereng <8%). Unit lahan 2 adalah Au.1.1.1 merupakandataran aluvial peralihan  ke 

laut, rawa dengan vegetasi rendah terbuka, datar (lereng <3%). Unit lahan 3 adalah Bfq.1.2 merupakan kompleks punggung 
pantai yang terkikis dan memiliki sengkedan, sedimen halus dan kasar, datar sampai bergelombang (lereng 3-8%). Unit lahan 

4 adalah Hab.1.1.1merupakan bukit dalam pola acak, dasar antar bukit dan lereng kaki berombak, landai(lereng <16%). Unit 

lahan 5 adalah Pf.8.2merupakan dataran dengan batuan sedimen halus, agak curam (lereng 8-25%).Unit lahan 6 adalah Tf.2.1 
merupakan teras laut, batuan sedimen halus, datar sampai bergelombang (lereng 3-8%). Unit lahan 7 adalah Tf.3.2 

merupakan teras laut, batuan sedimen halus, landai (lereng 8-16%) (Buku Keterangan Peta Satuan lahan dan Tanah, 1990). 

Tabel 1. Karakterisitik lahan dimasing-masing unit lahan 

No Unit Lahan Jenis Tanah 

Sifat Kimia Tanah 

Kelerengan p

H  

Nitrogen 

(%)  

P2O5 

(Mg/100 gr) 

K2O 

(Mg/100 gr) 

1 Af.1.2.1 Inseptisol 5,433 0, 33𝑆 11,27𝑅 33,93𝑆 Datar (<8%) 

2 Au.1.1.1 Inseptisol 5,529 0, 33𝑆 15,37𝑅 37,14𝑆 Datar (<3%) 

3 Bfq.1.2 Entisol 4,909 0, 24𝑆 13,84𝑅 24,70𝑆 Datar (3-8%) 

4 Hab.1.1.1 Ultisol 5.054 0, 45𝑆 14,09𝑅 9,88𝑆𝑅 Landai (<16%) 
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5 Pf.8.2 Inseptisol 4,998 0, 33𝑆 11,76𝑅 45,36𝑇 Agak curam (8-

25%) 
6 Tf.2.1 Ultisol 5,430 2,07𝑆𝑇 16,50𝑅 23,79𝑆 Datar (3-8%) 

7 Tf.3.2 Ultisol 4,892 0, 53𝑇 14,23𝑅 11,99𝑅 Landai (8-16%) 

Ket : R = Rendah, S = Sedang, T = Tinggi, SR = Sangat Rendah, ST = Sangat Tinggi 

Sumber : Data Penelitian (2022) 

Keasaman tanah berkisar antara 4,89-5,43 yangtergolong masam sampai dengan sangat masam(Tabel 1 dan 

Gambar 1).Nilai pH tanah pada semua unit lahan tergolong kurang sesuai untuk tanaman padi. Hal ini karena pH tanah yang 

sesuai untuk budidaya tanaman padi adalah berkisar antara 5,5 - 7,0. 

 
Gambar 1. Peta sebaran status pH 

Keasaman tanah dapat mengakibatkan berkurangnya serapan unsur hara tertentu dan dapat menyebabkan kelebihan 
ketersediaan unsur lainnya. Hal ini dapat berakibat terganggunya serapan hara oleh tanaman sehingga menghambat 

pertumbuhan dan menurunkan produktivitas tanaman (Widodo, 2006). Hasil penelitian Ardi et al. (2017) menunjukkan 
bahwa unsur hara mikro seperti Zn tersedia paling tinggi pada pH yang rendah, selain itu kandungan hara P yang rendah 

mempengaruhi ketersediaan Zn. Dimana Zn berkorelasi terbalik dengan ketersediaan P.Hasil penelitian Razie (2019) 

menunjukkan bahwa hasil padi Ciherang secara konvensional mengalami penurunan seiring dengan menurunnya pH tanah. 
Status nitrogen tanah pada masing – masing unit lahan di lokasi penelitian tergolong sedang sampai dengan sangat 

tinggi (Tabel 1 dan Gambar 2). Variasi unsur N tanah di lokasi penelitian disebabkan oleh sifat N yang sangat mobilitas. 

Salah satu penyebab kurangnya N dalam tanah adalah penyerapan N oleh tanaman. Kurangnya kadar N  di lokasi penelitian 
diduga karena penerapan sistem penggunaanlahannya. Lahan sawah irigasi menerapkan pengolahan tanah dengan cara 

perendaman sepanjang penanaman dan membutuhkan jumlah air yang besar, hal ini mengakibatkan kondisi anaerob bagi 
mikrooganisme dalam tanah yang dapat mengakibatkan bakteripenambat N sulit berkembang (Hameed et al., 2011). 

 Nilai N yang tergolong sedang tersebut juga dapat terjadi karena sifat ikatan kimia Nitrogen mudah berubah bentuk 

dan mudah hilang akibat tercuci oleh air. Petani di kecamatan tersebut juga sering memberikan pupuk anorganik N pada fase 
awal tanam, sehingga nitrogen diserap oleh tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Damanik et al., (2011) yang 

menyatakan bahwa senyawa anorganik dalam hal ini nitrogen mudah tercuci, bahkan dapat menguap ke atmosfir. Pernyataan 

ini juga didukung oleh Patti et al., (2013) yang menyatakan bahwa rendahnya kandungan N karena dipengaruhi oleh tiga 
faktor yaitu pencucian bersama air drainase, penguapan dan diserap oleh tanaman. Ardi et al., (2017) menyatakan nitrogen 

sangat mudah hilang atau terlarut baik akibat menguap ke dalam atmosfir ataupun tercuci akibat air drainase. Salah satu 

faktor yang membatasi pertumbuhan tanaman padi lahan sawah adalah nitrogen. 
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Gambar 2. Peta sebaran status hara N 

  Unit lahan yang memiliki nilai N yang tergolong sangat tinggi dikarenakan adanya pengaruh sisa jerami di sawah. 

Dekomposisi jerami padi pada sawah tersebut menyumbangkan unusr N dalam tanah sehingga ketersdiaanya meningkat. 
Hasil penelitian Ansari et al. (2014) dan Kaya(2013) menunjukkan bahwa sisa jerami yang dibiarlah di sawah dapat 

meningkatkan kadar N total dalam tanah. 

  Nitrogen merupakan salah satu unsur esensial untuk tamana padi. Oleh karena itu, pada unit lahan yang kekurangan 
N perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan ketersediaan N agar pertumbuhan dan padi meningkat. Namun demikian upaya 

peningkatan N dalam tanah perlu mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan. Hal ini karena pemberian N yang berlebihan 

justru akan menyebabkan pencemaran lingkungan. Li et al. (2017) dalam melaporkan bahwa volatilisasi Amonia (NH3) dan 
limpasan permukaan dari pemupukan nitrogen (N) pada padi (Oryzae sativa L.) berkontribusi terhadap peningkatan polusi 

air dan udara. 
  Penggunaan pupuk organik yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik merupakan salah satu solusi untuk 

meningkatkan ketersediaan N dalam tanah. Pemakaian pupuk organik selain dapat meningkatkan dan memperbaiki 

kesuburan tanah juga dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik sehingga pendapatan petani meningkat (Datta et al. 
2013). Wu et al. (2017) melaporkan bahwa aplikasi pupuk kimia bersama-sama dengan aplikasi pupuk kandang merupakan 

metode efektif dalam meningkatkan N tanah tersedia. Hal ini terjadi karena meningkatnya mineralisasi N dalam tanah.  

  Status P2O5pada masing-masing unit lahan memiliki kriteriarendah pada semua unit lahan. Pada unit lahan 1, 2, 3, 
4, 5, 6 dan 7  memiliki nilai secara berturut – turut 11,27mg/100 g, 15,37 mg/100 g, 13,84 mg/100 g, 14,09mg/100 g, 11,76 

mg/100 g, 16,50 mg/100 g dan 14,23 mg/100 g (Tabel 1 dan Gambar 3). Menurut Hanafiah (2008) ketersediaan P di dalam 
tanah sangat erat hubungannnya dengan kemasaman (pH) tanah. Pada kebanyakan tanah ketersediaan P maksimum dijumpai 

pada kisaran pH antara 6,0 – 7,0. Ketersediaan P akan menurun bila pH tanah lebih rendah dari 6,0 atau lebih tinggi dari 7. 

Pada lokasi penelitian nilai pH berkisar antara 4,89 - 5,52 yang tergolong rendah.  
  Kandungan P2O5 daerah penelitian merupakan kendala kesuburan tanah sehingga diperlukan penambahan cadangan 

fosfor pada unit – unit lahan dengan kriteria rendah.Pentingnya fosfor karena merupakan unsur hara yang diperlukan dalam 

jumlah besar, sangat berguna bagi tumbuhan karena berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar, terutama pada awal-
awal pertumbuhan, pembentukan bunga dan buah. Apabila tanaman kekurangan P pertumbuhan tanaman akan terganggu. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan ketersediaan P dalam tanah. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan P-tersedia dalam tanah adalah dengan mengaplikasikan pupuk organik. Hal tersebut karena 

pupuk organik dapat membentuk senyawa kompleks yang mengkelat logam Al dan Fe sehingga hara P lebih tersedia di 

tanah. Sesuai dengan hasil penelitian Munita dan Taher (2021) bahwan aplikais pupuk organik dapat meningkatkan 

ketersediaan P-tersedia pada sawah. 
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Gambar 3. Peta sebaran status hara P 

 Status K2O tanah pada masing – masing unit lahan pada lokasi penelitian tergolong kriteria nilai dari sangat rendah 

sampai tinggi. Pada unit lahan 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7  memiliki nilai secara berturut – turut 33,93mg/100 g, 37,14 mg/100 g, 
24,70 mg/100 g, 9,88 mg/100 g, 45,36 mg/100 g, 23,79 mg/100 g dan 11,99 mg/100 g. K total dengan kriteria tinggi meliputi 

unit lahan 5. Sedangkan kriteria sedang diperoleh pada unit lahan 1, 2, 3 dan 6. Dan kriteria rendah sampai sangat rendah 
diperoleh pada unit lahan 7 dan 4 (Tabel 1 dan Gambar 6). Perbedaan kelas kriteria Kalium tanah diduga karena adanya 

perbedaan input pupuk dan pengembalian jerami dan bahan induk tanah. Ariawan et al., (2016)menyebutkan penyebab 

rendahnya kadar K dalam tanah disebabkan oleh kapasitas input kalium tanah, ketidakcukupan pemberian pupuk kalium 

anorganik, kecilnya masukan kalium dalam air irigasi dan rendahnya efisiensi penyerapan pupuk. 

 
Gambar 4. Peta sebaran status hara K 
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 Rendahnya kandungan K dapat juga terjadi akibat pencucian karena merupakan lahan sawah yang digenangi. Petani 

juga kurang paham manfaat pupuk Kalium akibat harga pupuk yang kurang stabil. Belum lagi para petani di daerah tersebut 
kurang memakai bahan organik baik berupa pupuk (kompos atau kandang) atau mengembalikan jerami pasca panen ke lahan 

sawah. Sulakhudin et al., (2017) menyatakan kadar K  yang rendah disebabkan oleh mineral penyusun tanah miskin akan 

kandungan kation basa dimana kation basa tersebut tercuci akibat tingginya curah hujan.  
 Tingginya nilai K pada beberapa unit lahan disebabkan oleh jerami padi dan air irigasi. Jerami merupakan sumber 

hara utama K. Sekitar 80% K yang diserap tanaman berada dalam jerami. Oleh karena itu, pengembalian jerami ke dalam 
tanah dapat memperlambat kemiskinan K. Pengembalian jerami padi ke dalam lahan sawah berpotensi sebagai pupuk K, 

baik diberikan dalam segar, dikomposkan maupun dibakar. Selain dapat menggantikan pupuk K pada takaran tertentu, jerami 

juga berberan penting dalam memperbaiki produktivitas tanah sawah, meningkatkan efisiensi pupuk dan menjamin 
kemantapan produksi (Wihardjaka, 2002).Triharto et al., (2014) juga menyatakan kadar K  tergolong tinggi terjadi akibat 

pengembalian jerami padi atau sisa tanaman ke tanah. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Makarim et al., (2007) yang 

menyatakan bahwa sebagai pupuk, jerami padi cukup efektif sebagai sumber kalium. 
 Menurut pedoman penyusunan pola rehabilitasi lahan dan konservasi tanah (1986) Kelas kemiringan lereng dapat 

dibagi menjadi 5 kelas : Kelas 1 dengan kemiringan 0-8%(datar), kelas 2 dengan kemiringan >8-15%(landai), kelas 3 dengan 
kemiringan >15-25%(agak curam), kelas 4 dengan kemiringan >25-45 (curam) dan kelas 5 dengan kemiringan >45(sangat 

curam). Kemiringan lereng rata-rata di kecamatan Seluma Selatan 1-8 % yaitu masuk dalam kriteria datar.  

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan 

  Hasil evaluasi kesesuaian lahan tanaman padi sawah di Kecamatan Seluma Selatan dilakukan dengan mencocokkan 

karakteristik lahan dengan persyaratan tumbuh tanaman padi sawah berdasarkan kriteria kesesuaian lahan. Kesesuaian lahan 

aktual atau kesesuaian lahan saat ini adalah kesesuaian pada kondisi saat evaluasi kesesuaian lahan itu dilakukan, tanpa 

adanya perlakuan-perlakuan perbaikan pada faktor pembatas yang ada di lahan tersebut (Rayes, 2007). 

Tabel 2. Kelas kesesuaian lahan aktual tanaman padi sawah di Kecamatan Seluma Selatan 

No Unit Lahan Kesesuaian 

Lahan Aktual 

Keterangan 

1 Af.1.2.1 S2fn Lahan ini memiliki kesesuaian lahan S2 (cukup sesuai) dengan faktor 

pembatas f (retensi hara) tingkat pH dan n (hara tersedia) pada tingkat 
P2O5. 

2 Au.1.1.1 S2n Lahan ini memiliki kesesuaian lahan S2 (cukup sesuai) dengan faktor 
pembatas n (hara tersedia) pada tingkat P2O5. 

3 Bfq.1.2 S2fn Lahan ini memiliki kesesuaian lahan S2 (cukup sesuai) dengan faktor 

pembatas f (retensi hara) tingkat pH dan n (hara tersedia) pada tingkat 
P2O5. 

4 Hab.1.1.1 S3n Lahan ini memiliki kesesuaian lahan S3 (sesuai marjinal) dengan faktor 
pembatas n (hara tersedia) pada tingkat P2O5. 

5 Pf.8.2 S2fn Lahan ini memiliki kesesuaian lahan S2 (cukup sesuai) dengan faktor 

pembatas f (retensi hara) tingkat pH dan n (hara tersedia) pada tingkat 
P2O5. 

6 Tf.2.1 S2fn Lahan ini memiliki kesesuaian lahan S2 (cukup sesuai) dengan faktor 

pembatas f (retensi hara) tingkat pH dan n (hara tersedia) pada tingkat 
P2O5. 

7 Tf.3.2 S2fn Lahan ini memiliki kesesuaian lahan S2 (cukup sesuai) dengan faktor 
pembatas f (retensi hara) tingkat pH dan n (hara tersedia) pada tingkat 

P2O5. 

Keterangan : S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai marjinal), n (hara tersedia), f (retensi hara)

  Berdasarkan hasil penilaian kesesuaian lahan aktual untuk tanaman padi sawah di Kecamatan Seluma Selatan terdiri 
dari 2 kelas kesesuaian lahan, yaitu S2 (cukup sesuai) dan S3 (sesuai marjinal). Kelas kesesuaian lahan S2 merupakan kelas 

kesesuaian lahan cukup sesuai. Lahan yang memiliki kelas kesesuaian lahan S2 mempunyai faktor pembatas yang dapat 

mempengaruhi produktifitas. Lahan ini memerlukan masukkan atau input agar produktifitasnya dapat meningkat. Kelas 
kesesuaian lahan S3 merupakan kelas kesesuaian lahan sesuai marjinal. Lahan yang memiliki kelas kesesuaian lahan S3 

mempunyai faktor pembatas yang dominan dan berpengaruh terhadap produktifitas. Lahan ini juga memerlukan masukkan 

atau input yang lebih banyak. 
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 Kelas kesesuaian lahan S2terdapat padaunit lahan 1, 2, 3, 5, 6, dan 7, sedangkan untuk kelas kesesuaian lahan S3 

terdapat pada unit lahan 4. Faktor pembatas pada masing-masing lokasi yaitu retensi hara dan hara tersedia. Faktor pembatas 
retensi hara yaitu pH dan faktor pembatas hara tersedia yaitu P2O5.Hasil evaluasi lahan di Kecamatan Seluma Selatan pada 

unit lahan 4 menunjukkan kelas kesesuaian lahan aktual S3 (sesuai marjinal) dengan faktor pembatas dominan adalah hara 

tersedia (P2O5 dan K2O) (Tabel 2 dan Gambar 5). 

 
Gambar 5. Peta Kesesuaian Lahan Aktual 

  Retensi hara(pH tanah) merupakan salah satu faktor pembatas kesesuaian lahan aktual tanaman padi di Kecamatan 

Seluma Selatan, Kabupaten Seluma. Faktor pembatas retensi hara ditemukan pada seluruh unit lahan yang diamati. Hal 
tersebut sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang juga melaporkan bahwa retensi hara (pH tanah) menjadi salah 

satu faktor pembatas dalam evaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman padi sawah (Simanungkalitet al., 2019; Tampubolonet 

al., 2015). Nilai pH tanah berhubungan dengan ketersediaan hara untuk tanaman, dimana semakin rendah nilai pH tanah 
maka ketersediaan hara untuk tanaman semakin menurun.  

  Dalam penelitian ini pH tanah tergolong masam sampai dengan sangat masam(Tabel 1) yang menyebabkan 
ketersediaan hara untuk tanaman tergolong rendah sehingga pertumbuhan dan hasil padi dapat menurun. Selain itu, kelarutan 

unsur-unsur yang dapat meracuni tanaman seperti Mn, Zn, Zu dan Fe akan cenderung meningkat padatanah dengan kondisi 

pH rendah. Sesuai dengan pernyataan Siswanto (2018) bahwa ketersediaan unsur hara sangat terkait dengan aktivitas ion H+ 
atau pH dalam larutan tanah. Menurunnya pH tanah secara langsung meningkatkan kelarutan unsur Mn, Zn, Zu dan Fe. Pada 

pH kurang dari sekitar 5,5 tingkat meracun dari unsur Mn, Zn atau Al bertambah. Ketersediaan unsur N, P K, Ca, Mg, dan 

S cenderung menurun dengan menurunnya pH. 
  Ketersediaan unsur hara N tidak menjadi salah satu faktor pembatas budidaya tanaman padi diKecamatan Seluma 

Selatan, Kabupaten Seluma. Hal tersebut karena dalam penelitian ini ketersediaan unsur N tergolong sedang sampai dengan 
sangat tinggi (Tabel 1). Menurut FAO (1976) bahwa tanah yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman padi memiliki untuk 

unsur N tergolong sedang. Hal tersebut karena unsur N bagi tanaman sudah terpenuhi sehingga pertumbuhan dan hasil padi 

bisa optimal.Hasil penelitian sejalan dengan Nora et al. (2015) yang melaporkan bahwa ketersediaan N tidak menjadi faktor 
pembatas tanaman padi. 

Ketersediaan unsur hara P2O5 menjadi salah satu faktor pembatas budidaya tanaman padi di Kecamatan Seluma Selatan, 
Kabupaten Seluma yang ditemukan pada seluruh seluruh unit lahan yang diamati. Dalam penelitian ini ketersediaan unsur 

P2O5pada seluruh unit lahan tergolong rendah (Tabel 1), sedangkan unsur P2O5untuk syarat tumbuh tanaman padi tergolong 

tinggi. Hasil beberapa penelitian terdahulu juga melaporkan bahwa unsur P2O5 menjadi salah satu faktor pembatas untuk 
budidaya tanaman padi (Utami dan Soewandita, 2020). 

  Unsur hara P2O5 dalam tanah diserap oleh akar tanaman dalam bentukion fosfat (HPO4
2−dan H2PO4

−1) dari larutan 

tanah (Butler et al., 2020). Hara P sangat penting untuk elemen yang dibutuhkan untuk penyimpanan energi dan transfer di 
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dalamtanaman. Hara Padalahkomponen utama dalam ATP, molekul yang menyediakan energi bagi tanaman untukproses 

sepertifotosintesis, sintesis protein, translokasi nutrisi,penyerapan nutrisidanrespirasi (Choudhury et al., 2007).  Hara P 
membantu perkembangan akar, inisiasi bunga, dan biji (Uchida, 2000). 

  Ketersediaan unsur haraK2O menjadi salah satu faktor pembatas budidaya tanaman padi di di Kecamatan Seluma 

Selatan, Kabupaten Seluma yang ditemukan pada unit lahan Hab.1.1.1 dan Tf.3.2. Dalam penelitian ini ketersediaan unsur 
K2O pada unit lahan Hab.1.1.1 dan Tf.3.2tergolong rendah (Tabel 1), sedangkan unsur K2O untuk syarat tumbuh tanaman 

padi tergolong sedang.Hasil beberapa penelitian terdahulu juga melaporkan bahwa unsur K2O menjadi salah satu faktor 

pembatas untuk budidaya tanaman padi (Sareh dan Rayes, 2019; Darma, 2022). 

Kesesuaian Lahan Potensial dan Rekomendasi Pengolahan Lahan 

  Rekomendasi pengelolaan lahan untuk tanaman padi di Kecamatan Seluma Selatan dilakukan berdasarkan analisis 

kesesuaian lahan potensial. kesesuaian lahan potensial dapat dilihat pada Gambar 6. 

Tabel 3. Kesesuaian lahan potensial tanaman padi sawah di Kecamatan Seluma Selatan 

No Unit Lahan Kesesuaian Lahan Upaya Perbaikan Luas Lahan 

(ha) 
Aktual Potensial 

1 Af.1.2.1 S2fn S1 S2 menjadi S1,pemberian pupuk organik,penambahan 

dosis pupuk P2O5, pH yang bermasalah diatasi dengan 

pengapuran. 

129,05 

2 Au.1.1.1 S2n S1 S2 menjadi S1, pemberian pupuk organik, penambahan 

dosis pupuk P2O5. 

165,22 

3 Bfq.1.2 S2fn S1 S2 menjadi S1, pemberian pupuk organik, penambahan 

dosis pupuk P2O5, pH yang bermasalah diatasi dengan 

pengapuran. 

118,86 

4 Hab.1.1.1 S3n S2n S3 menjadi S2n, pemberian pupuk organik, 

penambahan dosis pupuk P2O5 dan K2O. 

4,87 

5 Pf.8.2 S2fn S1 S2 menjadi S1, pemberian pupuk organik, penambahan 
dosis pupuk P2O5, pH yang bermasalah diatasi dengan 

pengapuran. 

8,03 

6 Tf.2.1 S2fn S1 S2 menjadi S1, pemberian pupuk organik, penambahan 

dosis pupuk P2O5, pH yang bermasalah diatasi dengan 

pengapuran. 

33,80 

7 Tf.3.2 S2fn S1 S2 menjadi S1, pemberian pupuk organik,penambahan 

dosis pupuk P2O5 dan K2O, pH yang bermasalah 
diatasi dengan pengapuran. 

52,90 

 Jumlah 512,72 

Keterangan : S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai marjinal), n (hara tersedia), f (retensi hara). 

  Unit lahan Af.1.2.1,Bfq.1.2, Pf.8.2dan Tf.2.1memiliki kelas kesesuaian lahan S2fn yang dapat ditingkatkan menjadi 
kelas kesesuaian lahan S1 potensial. Unit lahan ini mempunyai faktor pembatas yaitu hara tersedia P2O5dan retensi hara pada 

tingkat pH. Pada unit lahan Au.1.1.1memiliki kelas kesesuaian lahan S2n yang dapat ditingkatkan menjadi kelas kesesuaian 
lahan S1 potensial. Unit lahan ini mempunyai faktor pembatas yaitu hara tersedia P2O5. Sedangkan pada unit lahan Hab.1.1.1 

memiliki kelas kesesuaian lahan S3n yang dapat ditingkatkan menjadi kelas kesesuaian lahan S2n potensial. Unit lahan ini 

mempunyai faktor pembatas yaitu hara tersedia P2O5dan K2O. Unit lahan Tf.3.2 memiliki kelas kesesuaian lahan S2fn yang 
dapat ditingkatkan menjadi kelas kesesuaian lahan S1 potensial. Unit lahan ini mempunyai faktor pembatas yaitu retensi hara 

pada tingkat pH dan hara tersedia P2O5dan K2O (Tabel3 dan Gambar 6). 

 Upaya perbaikan untuk faktor pembatas hara tersedia dan retensi hara yang berupa rendahnya kandungan unsur hara 
dan pH tanah dapat dilakukan dengan penambahan pupuk organik dan pengapuran. Pupuk organik berperan penting dalam 

meningkatkan pH tanah. Pupuk organik yang ditambahkan ke tanah akan terdekomposisi lanjut atau termineralisasi 
melepaskan mineral-mineral berupa kation-kation basa (Ca, Mg, Na, K) yang menyebabkan konsentrasi ion OH- meningkat 

sehingga mengakibatkan pH naik (Yuniarti et al., 2020).Beberapa pupuk organik yang dapatdigunakan untukmeningkatkan 

kesesuaian lahan sawah terhadap tanaman padi diantaranya adalah jerami padi (Asmin dan Karimuna, 2014),pupuk kandang 
(Padmanabhaet al., 2014) dan kompos (Harahap et al., 2020).Peningkatan kesesuaian lahan tersebut diharapkan dapat 
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meningkatkan hasil padi. Hasil penelitian Kaya et al. (2014)menunjukkan bahwa pupuk kandang dengan dosis 3 ton/ha 

menghasilkan produktivitas padi tertinggi yaitu sebesar 4,51 ton/ha. 

 
Gambar 6. Peta Kesesuaian Lahan Potensial di Kecamatan Seluma Selatan 

  

  Peningkatan nilai pH tanah juga dapat dilakukan dengan melakukan pengapuran. Peningkatan pH yang terjadi 
karena pengapuran memberikan pengaruh nyata pada pengurangan Al dan H-dd didalam. Berdasarkan reaksi kapur didalam 

tanah akan menghasilkan kalsium (Ca2+) dan magnesium (Mg2+) khusus dolomit dalam larutan tanah, sehingga menghasilkan 
kejenuhan basa yang lebih tinggi. Pada saat yang sama, ion aluminium (A13+) digantikan oleh Ca dan Mg dan dinetralkan 

oleh ion OH. Selanjutnya, Ca dan Mg bergabung dengan HCO3
- dan selanjutnya membentuk Ca(HCO3)2 dan Mg(HCO3)2, 

yang mengakibatkan pH tanah masam meningkat (Paradelo et al.,2015). Sesuai dengan hasil penelitian Maulana et al. (2020) 
bahwa pengapuran dapat meningkatkan pH tanah. Hasil penelitian Krisnawati dan Bowo (2019) juga menunjukkan bahwa 

pemberian kapur pertanian sebesar 3 ton/ha dapat meningkatkan pH sebesar 6,65, sehingga dapat memberikan hasil target 

pH ideal untuk pertumbuhan tanaman padi.  
Peningkatan pH tanah tersebut selanjutnya akan diikuti dengan meningkatnya unsur hara seperti P2O5 dan K2O tanah (Pinatih 

et al.,2015).Pemberian pupuk organik dan pengapuran juga dapat direkomendasikan untuk unit lahan yang memiliki faktor 
pembatas berupa ketersediaan P2O5 dan K2O. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang merekomendasikan 

penggunaan pupuk organik dan kapur dolomit untuk mengatasi faktor pembatas pH tanah, P2O5 dan K2O tanah pada sawah 

untuk budidaya tanaman padi (Suriadiet al., 2019; Rifandi dan Putra, 2021). 
 Peningkatan kesesuaian lahan pada unit lahan yang memiliki faktor pembatas berupa P2O5 dan K2O tanah juga dapat 

dilakukan dengan melakukan pemupukan menggunakan pupuk anorganik yang mengandung unsur P2O5 dan K2O. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang melaporkan bahwa peningkatan kesesuaian lahan dengan faktor 
pembatas P2O5 dan K2O dapat dilakukan dengan memberikan pupuk yang mengandung P2O5 dan K2O (Utami dan 

Soewandita, 2020).Aplikasi pupuk anorganik tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk tunggal maupun 
majemuk. 

 Syakhrilet al. (2014) melaporkan bahwa pemberian pupuk N dalam bentuk urea saattanaman padi Inpari 

Sidenukberumur 40 hari setelah tanamdengan dosis urea 125 kg/ha mampu meningkatkan hasil panenhingga 6,51 
ton/ha.Salbiah et al. (2013) melaporkan bahwa 150 kg/ha pupuk KCl menghasilkan produktivitas gabah tertinggi yaitu 6,87 

ton/ha. Hasil penelitian Syamsiyahet al. (2009) menunjukkan bahwa pemberian pupuk P sebesar 80 kg/ha memberikan hasil 
gabah tertinggi sebesar 8,74 ton/ha. Rosalina dan Nirwanto (2021) juga melaporkan bahwa penggunaan pupuk P dengan 

dosis 450 kg/ha menghasilkan produktivitas padi tertinggi yaitu 5,31 ton/ha.  
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  Penggunaan pupuk anorganik dalam jangka waktu panjang dapat menyebabkan degradasi tanah dan lingkungan. 

Oleh karena itu, penggunaan pupuk anorganik perlu dikombinasikan dengan pupuk organik. Hasil penelitian terdahulu 
melaporkan bahwa kombinasi pupuk organik dan anorganik dapat meningkatkan ketersediaan hara P2O5 dan K2O serta hasil 

padi (Suyono dan Citraresmini, 2010; Padmanabhaet al., 2014). Hartati et al. (2014) melapokan bahwa sistem budidaya 

konvensionaldengan pupuk organik dengan dosis 2,5 ton/ha + pupukanorganik 75%(Phonska : 300 kg/ha + Urea : 150kg/ha) 
pada sawah yang tergolong agak masam dengan kandungan C-organik dan K tersedia tergolong rendah, N tergolong sangat 

rendah dan P tergolong sedang sedang menghasilkan produktivitas padi tertinggi yaitu 12,98ton/ha. 

KESIMPULAN 

  Kandungan unsur hara N berkisar antara 0,33 sampai 2,07 yang terkategori sedang sampai sangat tinggi. 

Kandungan unsur hara P berkisar antara 11,27 sampai 16,50 yang terkategori rendah. Kandungan unsur hara K berkisar 
antara 9,88 sampai 45,36 yang terkategori sangat rendah sampai tinggi, sedangkan kandungan pH tanah berkisar antara 4,89 

sampai 5,52 yang terkategori masam sampai agak masam.  

 Evaluasi kesesuaian lahan di kecamatan Seluma Selatan menunjukkan kelas kesesuaian lahannya adalah S2 dan S3. 
Kelas kesesuaian lahan S2 memiliki faktor pembatas retensi hara (pH) danhara tersedia (P2O5), sedangkan kesesuaian lahan 

S3 memiliki faktor pembatas retensi hara (pH) dan hara tersedia (P2O5 dan K2O). 
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